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ABSTRACT 

 

 

 

ROBUST REGRESSION MODELING OF THE M ESTIMATION HUBER 

WEIGHTING FUNCTION IN HANDLING OUTLIERS  

(Case Study: Modeling The Number of Maternal Mortality in Indonesia) 

 

 

 

 

By 

 

 

Nurfadilah Araswati 

 

 

 

Outliers are observations with large residual values.  Robust regression is an 

important tool for analyzing data contaminated with outliers.  One of the 

commonly used methods for robust regression is the estimation of M of the Huber 

weighting function.  In this study, we will determine a multiple linear regression 

model using the least squares method (MKT) and a robust regression model with 

an estimation of the Huber weighting function on the data on the number of 

maternal deaths in Indonesia in 2020.  The selection of the best model is seen 

from the largest Adjusted R-Square value and the smallest MSE value, namely the 

estimation of M of the Huber weighting function. 

 

Keywords: Huber Weighting Function, M Estimation, Outliers, Robust 

Regression. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

ABSTRAK 

 

 

PEMODELAN REGRESI ROBUST ESTIMASI M FUNGSI PEMBOBOT 

HUBER DALAM MENANGANI PENCILAN  

(Studi Kasus: Pemodelan Jumlah Kematian Ibu di Indonesia) 

 

 

 

Oleh 

 

 

Nurfadilah Araswati 

 

 

 

Pencilan merupakan nilai residual yang besar dari pengamatan.  Alat yang biasa 

digunakan untuk menganalisis suatu data yang terkontaminasi pencilan 

menggunakan regresi robust.  Salah satu metode yang biasa digunakan untuk 

regresi robust estimasi M fungsi pembobot huber.  Pada penelitian ini akan 

menentukan model regresi linear berganda dengan Metode Kuadrat Terkecil  

(MKT) dan model regresi robust dengan estimasi M fungsi pembobot huber pada 

data jumlah kematian ibu di Indonesia tahun 2020.  Pemilihan model terbaik 

dilihat dari nilai Adjusted R-Square terbesar dan nilai MSE terkecil yaitu estimasi 

M fungsi pembobot huber. 

 

Kata kunci: Estimasi M, Fungsi Pembobot Huber, Pencilan, Regresi Robust. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

 

Hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat dapat diketahui 

menggunakan analisis regresi linear.  Antara variabel bebas yang lebih dari satu 

terhadap variabel terikat dapat diketahui nilainya melalui analisis regresi linear 

berganda. Draper & Smith (1992), menyatakan bahwa Metode Kuadrat Terkecil 

(MKT) atau Ordinary Least Square (OLS) biasa digunakan pada model regresi 

untuk mengetahui nilai-nilai parameter penduga.  Terdapat beberasa praduga yang 

harus di penuhi, yaitu distribusi normal yang diikuti oleh galat atau residual, tidak 

adanya auto korelasi, varian residualnya homokedastisitas, dan tetap, serta di 

antara variabel independennya tidak terdapat multikolinearitas.  Pada berbagai 

kasus tidak banyak yang tidak memenuhi asumsi klasik.  Penyebabnya yaitu 

adanya pencilan dalam data amatan. 

 

Pengamatan suatu nilai yang besar dari residual dapat diketahui melalui pencilan. 

Pencilan mengakibatkan adanya parameter menjadi bias dalam model regresinya. 

Pencilan merupakan pendalaman yang jauh dari data pada sebagian besarnya 

(Staudte and Snether, 1990).   Maka dari itu, diperlukan suatu regresi robust, 

dimana pencilan tidak akan mempengaruhi model regresinya. 
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Andrews (1972) merupakan tokoh yang pertama kali mengenalkan regresi robust. 

Menurut Wijayanti (2015), regresi robust merupakan metode yang dipakai saat 

residual tidak normal distribusinya, dan terdapat pencilan yang memberikan 

pengaruh pada model.  Chen (2002), menyebutkan regresi robust adalah sebuah 

alat analisis data yang terdapat pencilan didalamnya.  Tujuan utama dari regresi 

ini adalah dengan kehadiran pencilan dapat dihasilkan nilai yang stabil.  Terdapat 

lima metode penduga untuk regresi robust, antara lain estimasi robust MM, 

estimasi robust M, estimasi robust Least Trimmed Square (LTS), estimasi robust 

Least Median of Square (LMS), dan estimasi robust S. 

 

Regresi robust yang biasa dipakai ditemukan oleh Huber (1973) yaitu estimasi M 

(Fox, 2002).  Prinsip metode estimasi M adalah meminimalkan fungsi residu. 

Nilai fungsi pembobot pada regresi robust dapat ditemukan menggunakan fungsi 

obyektif (Fox, 2002).  Fungsi pembobot huber merupakan fungsi pembobot yang 

sering digunakan. 

 

Hasil estimasi menyebutkan bahwa penduduk Indonesia pada tahun 2020 

berjumlah 271.066.366 jiwa.  Jumlah tersebut terdiri dari penduduk laki-laki 

136.142.501 jiwa, serta penduduk perempuan berjumlah 134.923.865 jiwa. 

Jumlah penduduk Indonesia mengalami penurunan menjadi 2,99 juta dari 3,06 

juta tahun 2019-2020.  Angka Kematian Ibu (AKI) digunakan sebagai indikator 

dari program kesehatan Ibu yang dinilai berhasil (Kementerian Kesehatan 

RI,2021). 

 

Wanita dengan rentan usia 15-49 tahun mengalami kematian saat proses 

persalinan ataupun kehamilan.  Karenanya AKI digunakan sebagai indikator 

untuk mengetahui komposisi dari indek kulaitas hidup, atau pembangunan melalui 

derajat kesehatan pada perempuan. 
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Negara sedang berkembang memiliki kasus kematian Ibu paling tinggi, yakni 

mencapai 99%.  Secara umum, perempuan hamil dapat dicegah akibat 

kematiannya, karena kelahiran yang terjadi hanya memiliki resiko kelainan 

obsentri tidak terlalu parah.  Dari total persalinan yang terjadi, hanya 15% 

kelahiran kompilasi dengan perawatan emergensi dengan kondisi yang fatal 

(WHO, 2015). 

 

Di bidang kesehatan, Sumarmi (2017) meyebutkan bahwa salah satu komponen 

indeks kualitas hidup, dan pembangunan dapat menggunakan Angka Kematian 

Ibu (AKI) untuk memprediksi derajat kesehatan perempuan di suatu negara. 

Penyebab kasus kematian ibu yaitu pendarahan, hipertensi, dan gangguan sistem 

peredaran darah (Kementerian Kesehatan RI, 2021).  Kasus ini mengalami 

kenaikan tahun 2020 di Indonesia dibandingkan tahun 2019 yaitu dari 4.221 kasus 

menjadi 4.627 kasus. 

 

Penelitian menggunakan regresi robust estimasi M dalam menangani pencilan 

sebelumnya telah dilakukan oleh Dian Putri Puryanti Simamora (2020) dengan 

membandingkan fungsi pembobotwelsch dan estimasi M fungsi pembobot 

bisquare melihat keefektifan dalam menangani pencilan di Jawa Timur tahun 

2018 sebagai indeks pembangunan manusia.  Perbedaan dari peneliti 

sebelumnya yaitu penelitian ini menggunakan estimasi M fungsi pembobot 

huber, mendeteksi pencilan dengan uji DFFITS, serta uji asumsi klasik yaitu uji 

heteroskedastisitas menggunakan uji glejser.  Kemudian penelitian angka 

kematian ibu di Indonesia sebelumnya telah dilakukan dengan menggunakan 

metode estimasi Least Trimmed Squares (LTS) (Andryani, Susanti, & 

Sugiyanto,2021).  Perbedaan dari peneliti sebelumnya yaitu metode estimasi 

yang digunakanpada penelitian ini adalah metode estimasi M fungsi pembobot 

huber.  Maka pada penelitian ini akan membahas pembobot huber pemodelan 

regresi robust estimasi M fungsi dalam mengatasi pencilan (studi kasus: 

pemodelan jumlah kematian ibu di Indonesia) pada tahun 2020.
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1.2 Tujuan Penelitian 

 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Menentukan model regresi linear berganda dengan model regresi robust 

dengan estimasi M dan metode kuadrat terkecil (MKT). 

2. Memahami pencilan, dan pendeteksian adanya pencilan. 

3. Mendapatkan model terbaik untuk jumlah angka kematian ibu di Indonesia 

tahun 2020. 

 

 

 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

 

 

 

1. Mendapat wawasan lebih mengenai regresi robust estimasi M. 

2. Memudahkan dalam pengolahan dan analisis data yang mengandung pencilan. 

3. Memperoleh model jumlah angka kematian ibu tahun 2020 di Indonesia 

menggunakan model terbaik



 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1  Analisis Regresi Linear 

 

 

Salah satu model statistika yaitu regresi linier, regresi ini biasa digunakan untuk 

menentukan korelasi atau model antara x (variabel bebas), dan y (variabel terikat). 

Analisis regresi yang memiliki x dengan satu variabel dinamakan regresi linear 

sederhana, sedangkan dikatan regresi linier ganda karena memiliki x lebih dari 

satu.  Biasanya, untuk mengetahui dan memperkirakan adanya pengaruh antara x, 

dan y menggunakan analisis regresi linier sederhana.  Model persamaannya dapat 

dinotasikan seperti, 

                                                  𝑌 = 𝛽0 + 𝛽1𝑋 + 𝜀                                                           (2.1) 

 

dengan, 

𝑌 = variabel terikat 

𝑋 = variabel bebas 

𝛽0 = konstanta 

𝛽1 = parameter regresi 

𝜀 = galat/error 
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Regresi linear berganda merupakan analisis untuk mengetahui korelasi dua atau 

lebih independen variabel, dengan dependen variabel (Harlan, 2018).  Model dari 

persamaan regresi berganda dapat dinotasikan sebagai berikut: 

 
dengan,

𝑌𝑖=𝛽0+𝛽1𝑋𝑖1+𝛽2𝑋𝑖2+⋯+𝛽𝑘𝑋𝑖𝑘+𝜀𝑖                                          (2.2)

𝑌𝑖= variabel terikat ke-i 

𝑋𝑖𝑘= variabel bebas ke-ik 

𝛽0= konstanta 

𝛽𝑘= parameter regresi ke-ik 

𝜀𝑖= galat/error 

𝑖= 1,2,…,𝑛 

Matriks persamaan (2.2) menjadi sebagai berikut 
 

   

(

 
 

𝑌1
𝑌2
𝑌3
⋮
𝑌𝑛)

 
 
=

(

 
 

1
1
1
⋮
1

𝑋11
𝑋21
𝑋31
⋮
𝑋𝑛1

𝑋12
𝑋22
𝑋32
⋮
𝑋𝑛2

⋯
⋯
⋯
⋮
⋯

𝑋1𝑘
𝑋2𝑘
𝑋3𝑘
⋮
𝑋𝑛𝑘)

 
 

(

 
 

𝛽0
𝛽1
𝛽2
⋮
𝛽𝑘)

 
 

(

 
 

𝜀1
𝜀2
𝜀3
⋮
𝜀𝑛)

 
 

      (2.3) 

 

 

Atau dapat ditulis menjadi: 

    𝑌𝑖 = 𝑋
′𝛽 +  𝜀         (2.4) 

dengan, 

 𝑌𝑖  =  vektor amatan yang berukuran (n x 1) 

𝑋′ =  matriks berukuran (n x (k + 1)) yang diketahui 

𝛽  =  vektor parameter yang berukuran ((k + 1) x 1) 

𝜀  =  vektor residual yang berukuran (n x 1) 
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2.2  Uji Asumsi Klasik 

 

 

Algifari (2000),  menyebutkan bahwa untuk metode kuadrat terkecil dapat 

memperoleh model regresi dengan estimator linier yang baik, dan tidak berbias. 

Kondisi ini harus memenuhi beberapa praduga, seperti: 

 

 

2.2.1 Uji Normalitas 

 

 

Salah satu dari uji normalitas yaitu Kolmogorov Smirnov, uji ini merupakan uji 

normalitas yang paling sering digunakan (Noeryanti, 2012).   Menurut Ghozali 

(2018), kegunaan dari uji ini adalah untuk mengetahui variabel bebas, dan terikat, 

serta model regresi memiliki distribusi yang normal atau tidak.  Distribusi yang 

memiliki kurva normal (kurva tidak menyimpang ke kanan atau kiri), dikatakan 

data mendekati normal, atau normal. 

 

 

2.2.2 Uji Heteroskedastisitas 

 

 

Tujuan dilakukannya uji ini adalah untuk mengetahui terdapat ketidaksamaan 

residual varian pada sati pengamatan menuju pengamayan lainnya dalam suatu 

model regresi (Ghozali, 2011).  Terdapat syarat yang wajib dipenuhi pada uji ini, 

yaitu tidak ada gejala heteroskedastisitas dalam data dengan menggunakan Glejser 

uji.  
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2.2.3 Uji Multikolinearitas 

  

 

Metode regresi dapat diketahui keberadaan multikolinearitas menggunakan nila 

Variance Inflation Factor (VIF).  Ketika didapatkan hasil VIF > 10, maka 

Supranto (2001),  menyebut bahwa terdapat multikolinearitas pada data.  Nilai 

VIF untuk 𝑥𝑗 sebagai berikut:  

 

              𝑉𝐼𝐹𝑗 =
1

1−𝑅𝑗
2                        (2.5) 

 

Nilai koefisien determinasi 𝑅2 diperoleh dari meregresikan variabel bebas 𝑥𝑗 
dengan variabel bebas lainnya dan 𝑗=1,2,…,𝑘.

 

2.3  Pendeteksian Pencilan 

 

 

Pencilan merupakan pengamatan ekstrim (Montgomery & Peck, 1992), karena 

pencilan dapat terjadi ketika nilai mutlak residual lebih besar dari lainnya, dan 

terletak dari rerata simpangan bakunya. Titik-titik dalam pencilan berbeda dengan 

titik lainnya. Tetapi terkadang ketika titik-titik lain tidak bisa memberikan 

informasi data, maka pencilan dapat memberikan informasi tersebut. 
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2.3.1 Pengujian Pencilan dengan Uji DFFITS 

 

 

Rumus 𝐷𝐹𝐹𝐼𝑇 𝑆𝑖 (Montgomery & Peck, 1992), dapat ditulisakan seperti dibawah 

ini: 

    (𝐷𝐹𝐹𝐼𝑇𝑆𝑖) = 𝑡𝑖(
ℎ𝑖𝑖

1−ℎ𝑖𝑖
)
1

2                                                    (2.6) 

 

 

Dengan 𝑡𝑖 merupakan studentized deleted sisaan untuk observasi ke-i dan ℎ 𝑖𝑖 

Adalah nilai leverage untuk observasi ke-i.  

 

Neter (1997), menyebutkan bahwa banyaknya observasi (n)  dan 𝑝 = 𝑘 + 1, 

pencilan yang didapat jika nilai |𝐷𝐹𝐹𝐼𝑇𝑆| > 2√
𝑝
𝑛⁄  gugus data berukuran besar, 

serta nilai |𝐷𝐹𝐹𝐼𝑇𝑆| > 1 gugus data kecil sampai sedang (Neter,1997). 

 

 

2.4 Estimasi Parameter dengan MKT 

 

 

Metode Kuadrat Terkecil (MKT) digunakan untuk estimasi parameter. Metode ini 

bekerja dengan meminimumkan jumlah kuadrat dari simpangan di garis yang 

benar (Supranto,2001). 

 

Model estimasi persamaan (2.2) yaitu: 

                                𝑌�̂� = 𝑏0 + 𝑏1𝑋𝑖1 + 𝑏2𝑋𝑖2 + ⋯ +  𝑘𝑋𝑖𝑘                                     (2.7) 

Persamaan estimasi diatas apabila dinyatakan dalam bentuk matriks sebagai 

berikut: 

                                           �̂� = 𝑋𝑏                                                                      (2.8) 
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Nilai galat dan JKG diperoleh melalui persamaan: 

                     𝑒𝑖 = 𝑌𝑖 − 𝑏0 − 𝑏1𝑋𝑖1 − 𝑏2𝑋𝑖2 − ⋯ − 𝑏𝑘𝑋𝑖𝑘                                                                          (2.9) 

    𝐽𝐾𝐺 = ∑ 𝑒𝑖
2𝑛

𝑖=1 = ∑ (𝑌𝑖 − 𝑏0 − 𝑏1𝑋𝑖1 − 𝑏2𝑋𝑖2 −⋯− 𝑏𝑘𝑋𝑖𝑘)
2𝑛

𝑖=1               (2.10) 

 

Hasil estimasi parameter menggunakan OLS dapat ditulis  dalam bentuk matriks: 

                                                      𝑏 = (𝑋′𝑋)−1𝑋′𝑌                                                   (2.11) 

 

 

2.5 Regresi Robust 

 

 

Dalam menganalisis data yang terdapat pencilan dapat menggunakan alat, yaitu 

regresi roburt (Chen, 2002).   Tujuan dari regresi ini yaitu menghasilkan data yang 

stabil dengan adanya pencilan. 

 

Chen (2002), terdapat beberapa metode regresi roburt, antara lain: 

1. Estimasi Least Median Squares (LMS), yaitu metode menghasilkan penduga, 

untuk digunakan dalam perhitungannya dengan cara menghapuskan sisaan 

yang berpengaruh (Andrews, 1972).  Penduga yang dihasilkan akan lebih 

baik jika berhadapan dengan pencilan. 

2. Estimasi Maximum Likelihood Type (M), yaitu metode yang pertama kali 

dikenalkan oleh Huber (1973) merupakan sederhana untuk menganalisis 

suatu data yang memprediksikan bahwa pada variabel independen terdapat 

pencilan 

3. Estimasi Least Trimmer Squares (LTS), merupakan suatu high breakdown 

point (Rousseeuw, 1984).   Breakdown point yaitu data yang terdapat 

pencilan dalam proporsi minimal di semua data pengamatan.  

 



 

 

 

 

11 

 

 

 

4. Estimasi Scale (S), metode ini dikemukakan oleh Rousseeuw & Yohai 

(1984).   Sama seperti LTS, S merupakan high breakdown point, dengan nilai 

breakdown point-nya sangan efisien dari pada LTS. 

5. Estimasi Method of Moment (MM), dikemukakan oleh Yohai (1987),  metode 

ini termasuk metode gabungan dari estimasi, dan estimasi S. 

 

 

2.6  Robust Estimasi M Fungsi Pembobot Huber  

 

 

Metode ini dikemukakan oleh Huber (1973), yang bernama estimasi M (,Fox, 

2002).  Prinsip metode estimasi M adalah meminimalkan fungsi residu.  Nilai 

fungsi pembobot didapatkan melalui fungsi obyektif dalam regresi robust.  Fungsi 

pembobotannya sendiri merupakan Huber, fungsi ini sering digunakan pada 

estimasi M regresi roburt (Fox, 2002). 

 

Menggunakan estimasi Iteratively Reweighted Least Square (IRLS), sebagai 

parameter estimasi pada estimasi M regresi robust (Montgomery & Peck, 1992). 

Pada setiap iterasi, nilai 𝑊𝑖 akan berubah, proses ini dinamakan iterasi. �̂�0 dan �̂�1 

dianggap sebagai skala estimasi robustnya saatt digunakannya IRLS.  Lalu, 

persamaan 𝑝 = 1 + 𝑘 yaitu: 

 

   ∑ 𝑋𝑖𝑗
𝑛
𝑖=1 𝑊𝑖(𝑦𝑖 ∑ 𝑋𝑖𝑗

𝑘
𝑗=0 𝛽𝑗) = 0              (2.12) 

 

Berdasarkan persamaan di atas, W dengan elemen diagonal 𝑊1,1, 𝑊1,2, 𝑊1,3, … , 

𝑊1,𝑛 merupakan matriks diagonal ukuran 𝑛×𝑛. Adapun estimasi parameter regresi 

robustnya untuk 𝑙+ 1 dengan IRLS yaitu. 

                                         �̂�=(𝑋𝑇𝑊1𝑋)−1𝑋𝑇𝑊1𝑦                                              (2.13) 

dengan 𝑙 = 0,1,2,3,... 
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2.7 Pengujian Signifikansi Parameter 

2.7.1 Uji Simultan (F) 

 

Uji F dilakukan ketika ada suatu hubungan linier antara y, dan x1, x2, x3,……., xk, 

untuk mengetahui signifikansinya (Montgomery & Peck, 1992).  

Hipotesis: 

𝐻0: 𝛽1= 𝛽2= ⋯ = 𝛽𝑘= 0 (secara simultan, seluruh variabel bebas terhadap 

variabel terikat tidak berpengaruh signifikan) 

𝐻1: tidak semua 𝛽𝑗 (𝑗= 1, … , 𝑘) = 0 (secara simultan terhadap variabel terikat, 

minimal terdapat satu variabel bebas yang berpengaruh signifikan) 

Tingkat signifikansi 𝛼=0.05 

 

Statistik Uji:     𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑅2

𝑘⁄

(1−𝑅2)
(𝑛−𝑘−1)⁄

   (2.14) 

 

Kriteria Uji : 𝐻0 ditolak jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔> 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
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2.7.2 Uji Parsial (t) 

 

 

Uji ini dilakukan terhadap vairabel terikat yang terpengaruh variabel bebas 

(Widjarjono, 2010).  Rumus Uji t yaitu: 

 

                                           𝒕 =
𝒓√𝒏−𝟐

√𝟏−𝒓𝟐
                                                  (2.15) 

 

dengan,

𝑟2= koefisien determinasi 

𝑟= koefisien korelasi 

𝑡= nila isignifikan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

𝑛= banyaknya data 

Tingkat signifikansi 𝛼=0.05 

Kriteria Uji: 

𝐻0 ditolak jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛  > 𝑡𝑡𝑎𝑏el 

  

 



 

 

 

 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Jurusan Matematika, Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam Universitas Lampung pada semester ganjil tahun ajaran 

2021/2022. 

 

 

3.2 Data Penelitian 

 

 

Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa angka kematian ibu (AKI) 

tahun 2020 di Indonesia. Data ini diperoleh dari situs website 

https://www.kemkes.go.id  yang merupakan data unggahan dari Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia (Kemenkes RI). Variabel dependen (Y) yaitu 

jumlah kematian ibu. Dengan variabel independen yang termasuk objek dari 

penelitian yaitu,  Xi (jumlah penderita hipertensi dalam kehamilan),  X2 (persentase 

ibu hamil yang melakukan kunjungan pertama),  X3 (persalinan ditolong oleh 

tenaga kesehatan di fasilitas pelayanan kesehatan), dan  X4 (jumlah ibu hamil 

positif HIV) 

 

 

 

 

 

 

https://www.kemkes.go.id/
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3.3 Metode Penelitian 

 

Pengolahan data menggunakan bantuan software SPSS dan Rstudio, Terdapat dua 

tahapan untuk memodelkan angka kematian ibu, yaitu pemodelan regresi 

berganda dengan pemodelan regresi robust dengan M estimator, dan metode 

kuadrat terkecil. 

 

Adapun -tahapan yang dilakukan yaitu sebagai berikut. 

1. Penggambaran data yang berupa analisis deskriptif yaitu nilai mean, median, & 

standar deviation. 

2. Pengujian asumsi-asumsi klasik berupa uji normalitas dengan uji 

heteroskedastisitas dengan uji glejser, uji multikolinearitas dengan nilai VIF, 

dan uji kolmogorov-smirnov. 

3. Identifikasi pencilan dengan menggunakan uji DFFITS. 

4. Pembentukan model awal regresi dengan estimasi parameter metode kuadrat 

terkecil. 

5. Menghitung nilai menggunakan Iteratively Reweighted Least Square (IRLS) 

untuk mencari estimasi parameter regresi robust estimasi M pembobot Huber. 

Untuk mendapatkan model persamaan yang konvergen proses iterasi 

dibutuhkan prosess iterasi, yang akan mengubah nilai di setiap iterasi. 

6. Uji signifikansi parameter yaitu uji t dan uji F. 

7. Menghitung nilai MSE dan nilai R2 untuk estimasi parameter MKT dan 

estimasi M pembobot huber. 

8. Melakukan perbandingan hasil estimasi parameter metode kuadrat terkecil 

dengan estimasi M pembobot Huber berdasarkan nilai 𝑅2 terbesar dan nilai 

MSE terkecil untuk pemilihan model terbaik. 

 

 

 

 

 

 
 
 

 



 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN  

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka diperoleh beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Data jumlah kematian ibu di Indonesia tahun 2020 pada data terbaiknya 

memiliki nilai MSE terkecil dan Adjusted R-Square terbesar. Namun, karena 

nilai Adjusted R-Square lebih baik digunakan dalam pemilihan model terbaik, 

dibandingkan dengan metode kuadrat terkecil Adjusted R-Square terbesar yaitu 

estimasi M pembobot Huber.  

2. Data jumlah kematian ibu tahun 2020 di Indonesia dengan model persamaan 

terbaik menggunakan estimasi M pembobot huber sebagai berikut: 

�̂� = 25,8868+ 3,3503𝑋1+ 0,0917𝑋2− 0,2464𝑋3+ 0,0462𝑋4 

Regresi robust estimasi M pembobot huber memberikan kesimpulan bahwa  

Jumlah Kematian Ibu di Indonesia tahun 2020 dipengaruhi oleh X1 (jumlah 

penderita hipertensi dalam kehamilan), X2 (persentase ibu hamil yang 

mendapat layanan kunjungan pertama saat hamil), X3 (persentase persalinan 

ditolong oleh tenaga kesehatan), dan X4 (jumlah ibu hamil positif HIV) 

sebesar 98,2% dan nilai MSE sebesar 452,3817. 

3. Untuk variabel jumlah ibu hamil positif  HIV, dan  jumlah penderita hipertensi 

dalam kehamilan berpengaruh signifikan terhadap jumlah kematian ibu, 

sedangkan persentase ibu hamil yang mendapat layanan kunjungan pertama 

saat hamil, dan persentase persalinan ditolong oleh tenaga kesehatan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap jumlah kematian ibu. 
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